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ABSTRAK
Dalam lembaga pemerintahan, faktor-faktor seperti manajemen organisasi, teknologi,
dan perubahan lingkungan budaya kerja memiliki peran krusial dalam mencapai
tujuan bersama. Pentingnya pengembangan organisasi tidak hanya terkait dengan
pencapaian tujuan, melainkan juga dengan pembangunan tata kelola pemerintahan
yang efektif dan kinerja pegawai yang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi pengembangan organisasi untuk meningkatkan efektifitas
kinerja pegawai. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis
deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data yaitu dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan bahwa keberhasilan
Kecamatan Citeureup dalam menerapkan strategi pengembangan organisasi. Strategi
tersebut melibatkan tujuan yang terfokus pada kesejajaran dengan peraturan dan visi-
misi, kesadaran lingkungan melalui program tata ruang, pengarahan yang jelas
dengan motivasi dan reward, tindakan responsif terhadap permasalahan pelayanan,
serta program pembelajaran yang terfokus. Keseluruhan, implementasi strategi ini
telah efektif meningkatkan efektivitas kinerja pegawai dan mencapai tujuan
organisasi. Dampak daripada penelitian ini yaitu agar meningkatnya efektivitas

kinerja pegawai yang belum bisa bekerja secara efektif dan efisien.
Kata Kunci: Efektivitas, Kinerja Pegawai, Pengembangan Organisasi, Strategi

PENDAHULUAN

Dalam lembaga pemerintahan ada beberapa faktor yang dapat mengelola

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan bersama. Salah satunya
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butuh manajemen organisasi dan juga manajemen sumber daya yang memadai demi
mengembangkan organisasi tersebut. Selain itu faktor teknologi dan perubahan
lingkungan budaya kerja juga sangat berpengaruh penting dalam pengembangan

organisasi (Christian, 2020).

Pengembangan organisasi merupakan keterampilan yang perlu dimiliki oleh
entitas pemerintah agar dapat proaktif dalam memenuhi tuntutan zaman.
Tumbuhnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menjadi penyebab
kebutuhan yang dinamis tersebut. Dampaknya adalah akses masyarakat terhadap
informasi yang cepat, murah, dan mudah menimbulkan tuntutan baik dari
masyarakat maupun lembaga itu sendiri (Omurtag et al., 2009). Tentu saja, hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan organisasi di lembaga-lembaga pemerintah
dapat menghadirkan peluang dan kesulitan. Dengan demikian, fokus pengembangan
organisasi adalah mengembangkan strategi yang menjamin tata kelola yang efektif
(Pratami et al., 2023). Menurut Sondang P Siagian (1995:21) mengatakan perlunya
perubahan harus disadari, karena hanya dengan cara inilah anggota organisasi dapat
diyakinkan untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi serta mengadopsi hal-hal
baru. metode dan cara kerja, dan bahkan mungkin memerlukan visi dan strategi baru

(Umam & Atho’illah, 2021).

Produktivitas bekerja paling baik bila didukung oleh organisasi efektif yang
memberdayakan pemimpin dan karyawannya. Oleh karena itu pemimpin maupun
karyawan dapat bekerja sesuai dan seimbang dengan tugas pokok dan fungsi mereka
yang sesuai. Efektivitas pula seringkali diihat dalam segi output organisasi,
dikarenakan efektivitas dan efisiensi suatu pekerjaan itu sendiri dapat dilihat
daripada hasil yang dicapai dan juga manajemen waktu kerja ataupun pelaksanaan

kegiatan dalam sebuah organisasi.

Menurut Mahmudi (2005:92), Keterkaitan antara tujuan dan output disebut
efektif jika output dapat memenuhi tujuan yang diharapkan, organisasi, program,

atau kegiatan itu akan lebih efektif. Efektivitas berpusat kepada kegiatan, program,
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hasil yang dinilai efektif hanya jika output dapat memenuhi tujuan yang diharapkan.
Menurut Edy Sutrisno (2012:125-126), Untuk mengukur efektivitas suatu kegiatan
atau kegiatan, perlu diperhatikan beberapa indikator antara lain pemahaman
rencana, tujuan yang tepat, waktu yang tepat, pencapaian tujuan dan perubahan

nyata (Prihatmanti, 2017).

Misi perusahaan didefinisikan sebagai strategi, yang mencakup penetapan
tujuan organisasi dengan menggabungkan kekuatan internal dan eksternal,
perumusan kebijakan dan strategi tertentu untuk mencapai tujuan tersebut dan
memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama
organisasi tercapai. Strategi suatu lembaga pemerintah penting agar lembaga tersebut
dapat mencapai kemajuan dalam memberikan layanan dan mencapai tujuan yang
diinginkan bersama dengan cara yang kompetitif dan efektif. Maju dan mundurnya
suatu organisasi atau lembaga sangat bergantung pada strategi sumber daya
manusianya (Kumaat & Dotulong, 2015). Oleh karena itu, dalam pelaksanaan strategi

pengembangan organisasi diperlukan kerjasama yang baik (Wahyudin, et al., 2023).

Strategi bermanfaat sebagai suatu sistem yang dapat mengatur kekuasaan dan
sumber daya yang ada melalui organisasi pemerintah yang ditujukan untuk
kepentingan publik (Mulgan, 2019: 19). Berdasarkan definisi di atas, Geoff Mulgan
menjelaskan strategi pemerintah dalam lima indikator, yaitu: tujuan, konteks, arah,

tindakan dan pembelajaran. (Irwan, 2016).

Agar dapat beradaptasi dengan lebih baik terhadap pasar, teknologi, masalah,
dan perubahan baru, organisasi perlu mengubah keyakinan, nilai, dan struktur
organisasi mereka. Inilah sebabnya mengapa pengembangan organisasi merupakan
respons terhadap perubahan, strategi, dan pendekatan pendidikan yang canggih.
kecepatan perubahan yang sebenarnya. Perubahan dan kemajuan terkadang
berkembang cukup cepat seiring berjalannya waktu. Perubahan dalam suatu

organisasi seringkali menjadi alasan berkembangnya organisasi tersebut. Banyak
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variabel internal dan eksternal yang berkontribusi terhadap perubahan ini (Haeranah

et al., 2023).

Oleh karena itu, lembaga instansi dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang
terdiri dari berbagai orang atau kelompok yang bekerja untuk melaksanakan metode
pengembangan organisasi dan menyempurnakan struktur internal. untuk menjaga
keberadaan dan keberadaan lembaga tersebut tetap lestari. Diperlukan penyesuaian
kecil diperlukan untuk organisasi bisa berkembang. Oleh karena itu, modifikasi
memainkan peran yang sangat penting, yang dimana tentunya terdapat alasan yang

mendukung perubahan dalam organisasi (Pelatihan et al., 2010).

Dalam kecamatan Citeureup ada beberapa strategi yang mungkin
mempengaruhi para pegawai untuk melaksanakan tanggungjawab pekerjaannya
secara efektif untuk dapat lebih sesuai dengan tugas pokok dan fungsi pekerjaannya.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi dari pengembangan organisasi

kecamatan Citeureup untuk meningkatkan efektivitas kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif (lii et
al., 2017). Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan
studi pustaka, dimana peneliti melakukan pengamatan langsung dan wawancara
dilapangan atau lokasi penelitian. Dan juga mencatat suatu peristiwa yang terjadi di

tempat penelitian dan kemudian menyampaikannya secara tertulis.

Menurut Sugiyono (2016) berpendapat bahwa pengujian keabsahan data
meliputi pengujian kredibilitas, transferabilitas, reliabilitas, dan konfirmabilitas.
Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data yang dilakukan melalui triangulasi.
Menurut Wiliam Wiersma (Sugiyono, 2016), triangulasi data berarti memeriksa data
dari berbagai sumber pada waktu yang berbeda dan cara yang berbeda. (1)
Triangulasi Sumber, merupakan pengecekan data dari beberapa sumber, (2)

Triangulasi Teknik, merupakan pengecekan data dengan teknik data yang sama
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seperti pengamatan langsung, dokumentasi, dan kuisioner, (3) Triangulasi Waktu,
merupakan pengecekan data melalui wawancara ataupun yang lainnta dalam
berbagai waktu. Penelitian ini mengecek data dengan triangulasi sumber, yang yang

diperoleh dari beberapa sumber seperti wawancara dan observasi.

Dalam penelitian analisisis deskriptif kualitatif, menurut Sugiyono (2019),
analisis data dapat dilakukan selama periode pengumpulan data dan setelahnya.
Peneliti telah menganalisis jawaban orang yang diwawancarai selama wawancara.
Jika hasil analisis ternyata tidak memuaskan, peneliti akan melanjutkan wawancara
sampai dimana peneliti mendapatkan data yang dianggap kredibel. Analisis Data
Model dikenal sebagai tindakan yang dilakukan dalam analisis data, yang mencakup
mengumpulkan data, mengurangi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dan verifikasi (Sugiyono, 2019). (1) Pengumpulan data, merupakan teknik
mengumpulkan data daripada wawancara, observasi, dan dokumentasi objektif, (2)
Pengurangan data, merupakan teknik memilah dan memilih fokus daripada hal-hal
penting yang sesuai dengan tema penelitian, (3) Penyajian data, merupakan hasil dari
penelitian kualitatif yang disajikan dalam bentuk uraian, bagan, diagram, maupun
hubungan antar kategori dan yang lainnya. Data ini disajikan dalam bentuk teks
naratif agar lebih mudah dipahami oleh pembaca, (4) Penarikan Kesimpulan,
merupakan teknik dalam menguji dan mengecek data kembali, lalu memahami arti
dari sebab-akibat yang terjadi, penjelasan, alur serta preposisi. Dikarenakan
kesimpulan merupakan hubungan kausal, hipotesis, dan teori yang dicantumkan

dalam bentuk deskripsi teks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa wawancara yang diikuti dengan interpretasi, pencarian
makna, dan kesimpulan. Para informan yang telah dipilih sebelumnya diwawancarai
secara terbuka, dan penulis menginterpretasikan jawaban mereka untuk membuat

kesimpulan tentang bagaimana Strategi Pengembangan Organisasi dalam
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meningkatkan Efektivitas kinerja pegawai di Kecamatan citeureup. Dalam hal ini,

penulis menggunakan teori strategi menurut Geoff Mulgan (Fauziah et al., 2022).

a)

Tujuan (Purposes)
Pada indikator tujuan terkait dengan strategi, peneliti melakukan
waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan hasil

wawancara sebagai berikut ;

“tujuan utama kita adalah yang pertama menyesuaikan dengan peraturan
perundang undangan, dan kita merujuk kepada visi dan misi kecamatan citereup, dan
untuk mencapai tujuan tersebut, setiap bidang yang ada disini bekerja semaksimal

mungkin sesuai dengan kebidangannya”.

Berdasarkan pemaparan diatas yang telah diungkapkan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa tujuan utama strategi yang dilakukan oleh Kecamatan
Citeureup untuk menyesuaikan diri dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Tujuan ini mencerminkan keselarasan dengan prinsip strategis
dalam mencapai kepentingan publik. Visi dan misi Kecamatan Citereup
dijadikan sebagai landasan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam strategi
pemerintahan, visi dan misi berperan sebagai panduan strategis yang
memberikan arah umum yang diinginkan oleh pemerintah. Oleh karena itu,
menciptakan konsistensi antara tujuan lembaga dan visi-misi menjadi krusial
untuk memastikan setiap langkah yang diambil sesuai dengan arah yang
diinginkan.

Lingkungan (Environtment)

Pada indikator lingkungan terkait dengan strategi, peneliti melakukan

waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan hasil

wawancara sebagai berikut ;

"kita mengelola dan menjaga lingkungan di sekitar melalui berbagai program,

seperti pengelolaan tata ruang di adakan setiap hari jumat, dan pengawasan
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pembangun sarana dan prasana setiap bulannya, dan kita ada program berkelanjutan
untuk menjaga lingkungan dengan program penghijauan”.

Berdasarkan pemaparan diatas yang telah diungkapkan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa Kecamatan Citeureup menunjukkan kesadaran akan
lingkungan  sekitar =~ melalui  program-program tertentu.  Strategi
pengembangan organisasi diarahkan untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi kinerja pegawai. Pada tingkat lingkungan, lembaga mengadakan
pengelolaan tata ruang secara rutin dan pengawasan pembangunan sarana-
prasarana secara berkala, mencerminkan respons terhadap dinamika
lingkungan fisik.

Pengarahan (Direction)

Pada indikator pengarahan terkait dengan strategi, peneliti melakukan

waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan hasil
wawancara sebagai berikut ;
“Yang pertama untuk memotivasi karyawan menyampaikan arahan yang jelas tujuan
organisasi, yang kedua khusunya di bidang umum dan kepegawaian setiap 3 bulannya
itu akan ada reward untuk memotivasi staff, dan kita setiap bulannya ada evaluasi
untuk seluruh staff mengenai kinerjamya masing masing dan terutama untuk
pengembangan kasubag di setiap bidangnya”.

Berdasarkan pemaparan diatas yang telah diungkapkan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa pengarahan yang di lakukan oleh Kecamatan Citeureup
ini memberikan strategi pengembangan organisasi yang diwujudkan melalui
pengarahan yang terukur dan jelas membantu pegawai memahami visi dan
tujuan. Serta kejelasan tujuan organisasi menjadi dasar pengarahan untuk
memotivasi karyawan. Dalam, bentuk Program reward yang teratur
menciptakan insentif bagi pegawai untuk bekerja lebih baik dan berkontribusi

pada pencapaian tujuan organisasi.
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d) Tindakan (Action)

Pada indikator tindakan terkait dengan strategi, peneliti melakukan
waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan hasil

wawancara sebagai berikut ;

“Di kecamatan citereup ini pernah mengalami permasalahan mengenai
pelayanan, dan tindakan yang di ambil oleh kasubag yaitu mengevaluasi memberikan
peringatan terhadap pegawai yang lamban dalam memberikan pelayanan terhadap

masyarakat agar kedepannya bisa lebih cepat dan sigap dalam memberikan pelayanan”.

Berdasarkan pemaparan diatas yang telah diungkapkan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan oleh Kecamatan Citeureup
merespons permasalahan pelayanan dengan mengambil tindakan berupa
evaluasi dan peringatan kepada pegawai yang lamban dalam memberikan
pelayanan. Langkah ini mencerminkan keputusan cepat dan responsif untuk

mengatasi masalah yang muncul.

Pembelajaran (Learning)

Pada indikator pembelajaran terkait dengan strategi, peneliti
melakukan waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan
hasil wawancara sebagai berikut ;

“Program yang di adakan di kecamatan citereup yaitu dengan program
pengembangan keterampilan seperti memanage waktu, bisa berkomunikasi dengan

baik, dan harus menguasai computer”.

Berdasarkan pemaparan diatas yang diungkapkan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa mengidentifikasi pembelajaran yang mencakup
manajemen waktu, kemampuan berkomunikasi, dan penguasaan komputer
mencerminkan upaya lembaga Kecamatan Citeureup untuk memastikan

pegawai memiliki keterampilan yang relevan. Serta diperlukan Evaluasi
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berkelanjutan membantu lembaga untuk mengukur dampak nyata dari

program pembelajaran terhadap kinerja pegawai.

Selain teori diatas, penulis juga menggunakan teori efektefitas menurut
Menurut Edy Sutrisno (2012:125-126) untuk mengukur upaya peningkatan
efektifitas kinerja pegawai dalam strategi pengembangan organsasi di

Kecamatan Citeureup, sebagai berikut;

Pemahaman Program

Pada indikator pemahaman program terkait dengan efektivitas peneliti
melakukan waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan
hasil wawancara sebagai berikut;

“Memberikan pembinaan dan pelatihan kepada staff untuk memastikan mereka
memahami program yang sedang dijalankan, dan kasubag ikut serta berkontribusi
secara maksimal”. Berdasarkan pemaparan yang telah diungkapkan, penulis
dapat menyimpulkan bahwa pemahaman program, pembinaan, pelatihan, dan
kolaborasi aktif dengan kontribusi maksimal seluruh tim dapat menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai tujuan
organisasi. Sehingga, investasi dalam pengembangan keterampilan dan
pemahaman program merupakan langkah yang esensial untuk meningkatkan
efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Tujuan yang tepat

Pada indikator tujuan yang tepat terkait dengan efektivitas peneliti melakukan
waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan hasil
wawancara sebagai berikut ; “untuk menyelaraskan terhadap visi dan misi, kita
memakai strategi yang dinamakan time-bound”. Berdasarkan pemaparan yang
telah diungkapkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa keselarasan tujuan
organisasi dengan visi dan misi dapat diperkuat melalui penerapan strategi
“time-bound” dalam menetapkan dan mengukur tujuan jangka pendek dan

jangka panjang. Keselarasan ini menciptakan landasan yang kuat untuk
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peningkatan kinerja para pegawai dan mencapai tujuan organisasi secara
keseluruhan.

Waktu yang tepat

Pada indikator waktu yang tepat terkait dengan efektivitas peneliti melakukan
waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan hasil
wawancara sebagai berikut ; “Langkah langkah yang diambil tentunya berdasarkan
program yang prioritaskan, pemantauan penilaian kinerja setiap bulannya”.
Berdasarkan pemaparan yang telah diungkapkan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa  strategi pengembangan organisasi dalam
meningkatkan kinerja pegawai melibatkan langkah-langkah konkret, termasuk
penetapan waktu yang tepat, prioritisasi program, dan pemantauan serta
penilaian kinerja yang berkala. Keseluruhan, langkah-langkah ini mendukung
efektivitas organisasi dengan memastikan bahwa tujuan dicapai dengan tepat
waktu dan secara optimal.

Pencapaian Tujuan

Pada indikator pencapaian tujuan terkait dengan efektivitas peneliti
melakukan waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan
hasil wawancara sebagai berikut ; “Memberikan pengakuan serta reward atas
kinerja karyawan”. Berdasarkan pemaparan yang telah diungkapkan, penulis
dapat menyimpulkan bahwa penggunaan strategi pengakuan dan reward
adalah pendekatan yang efektif dalam memotivasi dan melibatkan karyawan,
sehingga menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Dengan memberikan apresiasi dan insentif,
organisasi dapat merangsang semangat kerja dan komitmen karyawan untuk
mencapai hasil yang optimal.

Perubahan nyata

Pada indikator perubahan nyata terkait dengan efektivitas peneliti melakukan
waawancara kepada Staff bagian umum dan kepegawaian dengan hasil
wawancara sebagai berikut; “kita mengadakan rapat untuk evaluasi serta
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merancang kembali strategi koreksi untuk mengarahkan kembali kepada tujuan yang
sudah di tetapkan”. Berdasarkan pemaparan yang telah diungkapkan, penulis
dapat menyimpulkan bahwa evaluasi berkelanjutan dan koreksi yang
diimplementasikan oleh organisasi adalah langkah yang sesuai dengan prinsip
efektivitas. Dengan melakukan evaluasi secara teratur dan mengakui
perubahan nyata, organisasi dapat memastikan bahwa strategi pengembangan
yang diadopsi tetap efektif dan dapat mengarah pada perbaikan terus-

menerus.

KESIMPULAN

Kesimpulannya adalah tujuan strategi di kecamatan citeureup ini memiliki
tujuan utama untuk menyesuaikan diri pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Tujuan ini mencerminkan keselarasan dengan prinsip strategis dalam
mencapai kepentingan publik. Visi dan misi Kecamatan Citereup dijadikan sebagai
landasan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam strategi pemerintahan, visi dan misi
berperan sebagai panduan strategis yang memberikan arah umum yang diinginkan
oleh pemerintah.Dan Upaya Peningkatan Efektifitas Kinerja Pegawai dalam Strategi
Pengembangan organisasi Kecamatan Citeureup Pemahaman Program, menekankan
bahwa bahwa pemahaman program, pembinaan, pelatihan, dan kolaborasi aktif
dengan kontribusi maksimal dari seluruh tim dapat menjadi strategi efektif dalam

meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai tujuan organisasi.
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